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SARI

Sholikhah, Rashifatus. 2017. Pengembangan Media Komik Berbasis Tematik
untuk Keterampilan Menulis Bahasa Arab Siswa MTs Kelas VIII
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan
Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.
Dosen Pembimbing I: Zukhaira, S.S., M.Pd. Dosen Pembimbing II:
Ahmad Miftahuddin, M.A.

Kata kunci: Komik Tematik, Media, Keterampilan Menulis

Menulis merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan dan lebih sulit
dikuasai dibandingkan dengan tiga keterampilan lainnya. Banyak siswa kurang
antusias dan mengalami kesulitan pada pembelajaran keterampilan menulis
bahasa Arab. Hal itu disebabkan kurangnya kosakata yang dikuasai siswa dan
minimnya stimulus yang dapat menginspirasi siswa untuk menemukan ide dalam
menulis, para guru juga belum memanfaatkan media dalam proses pembelajaran.
Maka, perlu adanya variasi terhadap media pembelajaran bahasa Arab yang dapat
menginspirasi siswa menemukan ide untuk menulis, dan dapat diupayakan adanya
pengembangan komik sebagai media pembelajaran keterampilan menulis bahasa
Arab yang disusun sesuai kurikulum dan kebutuhan belajar siswa untuk
menumbuhkan motivasi belajar serta meningkatkan keterampilan menulis bahasa
Arab siswa.

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Mengetahui kebutuhan siswa dan guru MTS
terhadap media komik berbasis tematik untuk keterampilan menulis bahasa Arab
siswa MTs kelas VIII 2) Mengetahui prototipe media komik berbasis tematik 3)
Mengetahui penilaian guru dan ahli terhadap desain atau prototipe media komik
berbasis tematik 4) Mengetahui hasil uji coba media komik berbasis tematik
terhadap siswa MTs Al Irsyad Gajah Demak kelas VIIL

Desain penelitian ini adalah research and development. Data penelitian ini
diperoleh melalui tes dan non tes. Alat pengambilan data tes berupa soal tes untuk
siswa dan alat data non tes berupa wawancara, observasi siswa terhadap kecepatan
pemahaman, kreativitas, dan hasil belajar, serta angket kebutuhan guru dan siswa,
angket uji validitas ahli terhadap media dan dokumentasi foto.

Kesimpulan penelitian ini adalah hasil analisis kebutuhan menunjukkan
guru dan siswa menghendaki sebuah media komik berbasis tematik yang memuat
SK dan KD, kosakata, komik, hikmah, tata bahasa dan evaluasi yang berupa soal
mengurutkan kata menjadi kalimat dan mengarang berdasarkan tema. Penilaian
ahli media dan ahli materi menujukkan kesesuaian pada aspek desain media,
kelayakan isi, kelayakan penyajian, kegrafikan, maupun kelayakan bahasa. Hasil
uji hipotesis diterima, dengan rincian hasil uji hipotesis pihak kanan dari nilai
siswa mengerjakan soal tes menunjukkan t hitung 34,192 dan hasil penilaian
siswa melalui angket menujukkan t hitung 25,5. Semuanya jatuh di daerah
penerimaan Ha, sehingga Ha diterima. Adapun t tabel 1,697 jatuh pada
penerimaan Ho, sehingga produk baru lebih efektif dari produk lama.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah satu hal yang sangat penting dalam sebuah kehidupan
manusia. Sebab, dengan bahasa itulah manusia bisa berkomunikasi dan
menyampaikan semua gagasan dan isi pikirannya (Nuha 2012: 27). Dengan
bahasa, manusia dapat berpikir dan mengomunikasikan pikirannya. Manusia
berinteraksi dengan sesamanya juga dengan menggunakan bahasa. Ilmu
pengetahuan, kebudayaan dan peradaban pun pada dasarnya dipelajari dan
diwariskan dari generasi ke generasi dengan menggunakan bahasa. Tanpa bahasa,
kehidupan manusia sulit berkembang. Tanpa bahasa, interaksi dan komunikasi
antar manusia menjadi terbatas (Asrori 2004: 4).

Bahasa pada hakikatnya berisi dua aspek, yaitu aspek kebahasaan dan
aspek keterampilan atau kemahiran berbahasa. Dengan kata lain, bahasa
mengandung dua jenis pengetahuan, deklaratif dan prosedural. Pengetahuan
tentang kaidah fonologi dan morfologi misalnya merupakan deklaratif. Adapun
keterampilan menggunakan bahasa tidak lain adalah prosedural (Asrori 2012: 17).

Bahasa-bahasa yang pernah menjadi bahasa internasional dalam sejarah
adalah bahasa Akadiyyah, Aramiyyah (4ramic), Yunani, Latin dan bahasa Arab.
Sampai masa sekarang ini, bahasa Arab masih merupakan bahasa yang tetap
bertahan keinternasionalannya, sejajar dengan kedua bahasa internasional modern

yakni bahasa Inggris dan Perancis (Anis dalam Arsyad 2003: 11).



Semasa abad pertengahan, bahasa Arab juga merupakan alat utama
budaya, terutama dalam sains, matematika, dan filsafat, yang menyebabkan
banyak bahasa Eropa turut meminjam banyak kosakata dari bahasa Arab. Bahasa
Arab (al-lughah al-‘Arabiyyah) adalah sebuah bahasa yang terbesar dari segi
jumlah penutur dalam keluarga bahasa semitik. Bahasa ini berkerabat dekat
dengan bahasa Ibrani dan bahasa Aram. Bahasa Arab modern telah
diklasifikasikan sebagai satu makrobahasa dengan 27 subbahasa dalam ISO 639-3
(Nuha 2012: 32).

Selain sebagai bahasa komunikasi dan alat utama budaya, bahasa Arab
juga merupakan bahasa agama Islam yang memiliki kedudukan istimewa.

Kedudukan istimewa yang dimiliki oleh bahasa Arab diantara bahasa-
bahasa lain di dunia karena ia berfungsi sebagai bahasa al-Qur’an dan Hadits serta
kitab-kitab lainnya (Arsyad 2003: 7). Sejarah mencatat bahwa bahasa Arab mulai
menyebar keluar jazirah Arab sejak abad ke-1 H atau abad ke-7 M, karena bahasa
Arab selalu terbawa kemanapun Islam terbang (Al-faruqi dalam Effendy 2012:
25).

Bahasa Arab adalah bahasa'dari kelompok terbesar dunia ketiga. Untuk
mempersatukan dunia ketiga, bahasa ini patut diperhatikan di Indonesia (Barorah
Baried 1967). Tidak akan banyak yang menyangkal bila dikatakan bahwa bahasa
Indonesia mempunyai banyak perkataan yang berasal dari bahasa Arab. Oleh
karena itu, untuk mengadakan studi tentang bahasa Indonesia, diperlukan adanya
pengetahuan dan pengertian akan bahasa Arab. Bahasa ini adalah bahasa yang

dengannya semua ilmu pengetahuan modern dan kesusastraan modern dapat



dikemukakan, baik dalam bahasa asli maupun terjemahan (Arsyad 2003:
10). Jadi, kehadiran bahasa Arab di Indonesia memberikan sumbangan yang
signifikan dalam memperkaya kazanah kosakata bahasa Indonesia dan
kebudayaan Nasional (Ainin 2014: 1).

Bahasa Arab sudah diajarkan di Indonesia sejak Islam tersebar ke bumi
Nusantara ini, yaitu kira-kira abad ke-13 M. Dahulu pengajaran bahasa Arab
hanya sekedar untuk mendalami dan memahami ajaran Islam yang termaktub
dalam kitab suci al-qur’an dan Hadits, yang keduanya ditulis dalam bahasa Arab.
Oleh karena itu, memahami dan mempelajari bahasa Arab adalah sebuah
keniscayaan (Nuha 2012: 55).

Sekarang, pendidikan bahasa Arab di Indonesia sudah diajarkan mulai dari
Taman Kanak-Kanak (sebagian) hingga perguruan tinggi. Berbagai potret
penyelenggaraan pendidikan bahasa Arab di lembaga-lembaga pendidikan Islam
setidaknya menunjukkan adanya upaya serius untuk memajukan sistem dan
mutunya (Hermawan 2011: 89).

Secara  kelembagaan, = pembelajaran ~ bahasa  Arab  mengalami
perkembangan dari pembelajaran yang bersifat eksklusif menuju pembelajaran
yang bersifat inklusif. Artinya, apabila pada awalnya bahasa Arab hanya diajarkan
di lembaga-lembaga keagamaan, maka sejak tahun 80-an, bahasa Arab sudah
diapresiasi oleh lembaga-lembaga non keagamaan (Ainin 2014: 3).

Sebagaimana kita ketahui, tujuan utama dari pembelajaran bahasa Arab
adalah menggali dan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam

menggunakan bahasa, baik secara aktif (lisan) ataupun pasif (tulis). Dalam dunia



pembelajaran bahasa, kemampuan menggunakan bahasa disebut “kemahiran
berbahasa” (maharah al-lughah). Pada umumnya, semua pakar pembelajaran
bahasa sepakat bahwa keterampilan dan kemahiran berbahasa tersebut terbagi
empat, meliputi keterampilan menyimak (maharah al-istima’), keterampilan
berbicara (maharah al-kalam), keterampilan membaca (maharah al-qira’ah), dan
keterampilan menulis (maharah al-kitabah) (Nuha 2012: §3).

Keempat keterampilan berbahasa tersebut harus dapat dikuasai agar peserta
didik dapat mengunakan bahasa dengan baik. Pada setiap keterampilan berbahasa,
terdapat tingkat kesulitan masing-masing dalam proses pembelajarannya.

Dibandingkan dengan tiga kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan
menulis lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan
sekalipun. Hal ini disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan
berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi
isi tulisan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa
sehingga menghasilkan tulisan yang runtut dan padu (Iskandarwassid dan

Sunendar 2008: 248).

Pengertian menulis (kitabah) menurut bahasa adalah kumpulan makna
yang tersusun dan teratur. Adapun makna menulis (kitabah) secara epistimologi
adalah kumpulan dari kata yang tersusun dan mengandung arti, karena menulis
(kitabah) tidak akan terbentuk kecuali dengan adanya kata yang beraturan. Dan
dengan adanya menulis (kitabah) manusia bisa menuangkan ekspresi hatinya

dengan bebas sesuai dengan apa yang dipikirkannya. Dengan menuangkan



ungkapan yang tertulis diharapkan para pembaca dapat mengerti apa yang ingin
penulis ungkapkan (‘Ulyan 1992: 156).

Keterampilan menulis (maharah al-kitabah/  writing skill) adalah
kemampuan dalam mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari
aspek yang paling sederhana, seperti menulis kata-kata, sampai kepada aspek
yang kompleks, yaitu mengarang (Hermawan 2011: 151). Keterampilan menulis
merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan pada masa sekarang.
Keterampilan ini menjadi salah satu cara untuk pengungkapan pemikiran,
perasaan, harapan, cita-cita, atau segala sesuatu yang dipikirkan dan dirasakan
oleh manusia. Keterampilan menulis menjadi sangat penting artinya dalam
pelestarian, penyebaran, dan pengembangan ilmu pengetahuan (Nuha 2012: 123)

Dari berbagai definisi yang disebutkan di atas, dapat diketahui bahwa
menulis merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan namun juga merupakan
keterampilan yang lebih sulit dikuasai dibandingkan dengan tiga keterampilan
lainnya.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal di MTs Al Irsyad Gajah
Demak, fenomena lapangan yang terjadi terhadap siswa kelas VIII adalah masih
lemahnya keterampilan siswa dalam menulis bahasa Arab. Menurut guru dan
siswa yang telah diwawancarai, lemahnya keterampilan menulis bahasa Arab
siswa ini dapat ditengarai karena kurangnya penguasaan kosakata dan kurangnya
ide atau gagasan siswa dalam menulis bahasa Arab. Minimnya stimulus yang
dapat menginspirasi siswa untuk menemukan ide atau gagasan dalam menulis

juga menjadi sebab lemahnya keterampilan menulis bahasa Arab siswa.



Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan
menulis siswa adalah menggunakan media pembelajaran. Oleh karena itu, perlu
adanya variasi terhadap media pembelajaran bahasa Arab yang dapat
menginspirasi siswa untuk menulis. Media merupakan salah satu komponen
komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan
(Criticos dalam Daryanto 2013:4)

Sementara dalam  hal ini, media yang dibutuhkan adalah media
yang dapat menumbuhkan inspirasi siswa dalam menulis, yakni media
yang dijadikan sebagai pembawa pesan yang dapat menstimulasi siswa
mengembangkan ide dan menemukan gagasannya sendiri dalam menulis.
Salah satu media yang dapat diupayakan untuk menunjang keterampilan
menulis bahasa Arab siswa adalah media komik. Berdasarkan wawancara
awal dengan siswa kelas VIII MTs Al Irsyad Gajah, siswa lebih senang
membaca komik bergambar daripada teks-teks tanpa gambar. Diharapkan
setelah membaca komik, siswa akan dapat menemukan ide ataupun
gagasan siswa dalam menulis dan siswa akan lebih senang dan
termotivasi untuk belajar menulis.

Komik didefinisikan sebagai bentuk kartun yang mengungkapkan karakter
dan menerapkan suatu cerita dalam urutan yang erat hubungannya dengan gambar
dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada para pembaca (Daryanto
2010:126). Dengan demikian, komik dapat diupayakan sebagai media
pembelajaran yang akan menarik minat siswa dalam belajar bahasa Arab

khususnya sebagai media yang dapat menstimulasi siswa untuk menulis bahasa



Arab. Setelah membaca komik dan melihat gambar-gambar yang terdapat di
dalamnya, diharapkan dapat membantu menumbuhkan ide ataupun gagasan siswa
dalam menulis. Cerita yang termuat dalam komik dapat dijadikan acuan untuk
membuat gagasan utama dalam mengarang sebuah tulisan. Gambar-gambar yang
tersaji dalam komik sebagai serangkaian cerita juga dapat dijadikan stimulus dan
penyemangat bagi siswa untuk belajar menulis bahasa Arab.

Karena pembelajaran bahasa Arab di MTs menggunakan pembelajaran
tematik, maka komik yang akan dijadikan sebagai media ini adalah komik
berbasis tematik yang temanya disesuaikan dengan kurikulum bahasa Arab MTS
kelas VIII. Jadi, selain belajar tentang materi yang terangkum dalam cerita, siswa
juga dapat mengembangkan sendiri ide dan gagasannya dengan melihat gambar-
gambar di dalam komik menjadi sebuah tulisan yang baik.

Oleh karena itu, dapat diupayakan adanya penelitian untuk dapat
mengembangkan komik sebagai media pembelajaran menulis bahasa Arab yang
disusun sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan belajar siswa, yakni
pengembangan media komik berbasis tematik untuk keterampilan menulis bahasa
Arab siswa MTs kelas VIII. Pengembangan media ini diharapkan dapat membantu
mengatasi problematika menulis siswa seperti yang telah disebutkan di atas.
Gambar-gambar yang disajikan dalam komik diharapkan dapat membantu
menumbuhkan ide ataupun gagasan siswa dalam menulis, sehingga akan dapat
meningkatkan keterampilan menulis siswa.

Media komik berbasis tematik untuk keterampilan menulis bahasa Arab

adalah sebuah media pembelajaran yang berbentuk buku komik. Media ini



berbasis tematik karena cerita di dalamnya disusun berdasarkan tema-tema yang
dipelajari dan disesuaikan dengan kurikulum keterampilan menulis bahasa Arab

MTs kelas VIIT yakni aeladl, duull § @osdl, cadl § gaddl alsdl dan all.

Media komik berbasis tematik untuk keterampilan menulis bahasa Arab
menawarkan beberapa kelebihan. Tampilan yang menarik akan menambah minat
siswa dalam belajar. Serangkaian cerita dan gambar-gambar akan menstimulasi
siswa untuk mendapatkan ide dan gagasan untuk menulis. Selain itu media komik
berbasis tematik untuk keterampilan menulis bahasa Arab akan dapat
memudahkan guru untuk membuat proses pembelajaran bahasa Arab menjadi
menarik dan menyenangkan.

Media komik berbasis tematik untuk keterampilan menulis bahasa Arab
juga berperan sebagai alat evaluasi, karena selain berisi cerita bergambar seperti
layaknya komik biasa, di dalamnya juga terdapat soal-soal untuk menguji
kompetensi menulis siswa seperti menyusun kata acak menjadi sebuah kalimat
dan mengarang sebuah paragraf berdasarkan tema.

Banyaknya MTs yang terdapat di kabupaten Demak menjadi acuan peneliti
dalam memilih subjek penelitian, dan peneliti memilth MTs Al-Irsyad Gajah
sebagai subjek penelitian dikarenakan MTs tersebut memiliki potensi
pembelajaran bahasa Arab yang sangat baik, dan merupakan salah satu sekolah
favorit dan berprestasi di kabupaten Demak, tidak terkecuali dalam bidang bahasa
Arab. Kemudian peneliti memilih kelas VIII dengan pertimbangan kesesuaian
kurikulum kelas VIII dengan media yang ingin dikembangkan peneliti, yakni

kurikulum dengan tema yang dekat dengan keseharian siswa. Menurut pihak



sekolah, kelas VIII adalah kelas yang tepat untuk diadakan penelitian karena
siswa kelas VIII sudah dapat mengikuti pembelajaran bahasa Arab dengan baik
dibandingkan dengan kelas VII yang baru saja lulus dari sekolah dasar, sehingga
kompetensi mereka masih berbeda-beda antara lulusan MI dan SD. Sedangkan
kelas IX tidak diperkenankan digunakan untuk penelitian karena kelas IX sudah
harus fokus untuk menghadapi ujian.

Selain MTs Al-Irsyad Gajah, peneliti juga melibatkan guru bahasa Arab
MTs Mazro’atul Huda Karanganyar, MTs Sabilul Huda Karanganyar, dan MTs
Salafiyah Roudlotul Mujahadah NU Undaan sebagai responden dalam
pengumpulan data dan validator media agar mendapatkan data atau masukan lebih

banyak.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka beberapa masalah

yang dapat dirumuskan antara lain:

1. Bagaimana kebutuhan siswa dan guru MTs terhadap media komik berbasis
tematik untuk keterampilan menulis bahasa Arab siswa MTs kelas VIII?

2. Bagaimana prototipe media komik berbasis tematik untuk keterampilan
menulis bahasa Arab siswa MTs kelas VIII?

3. Bagaimana validasi penilaian guru dan ahli terhadap desain atau prototipe
media komik berbasis tematik untuk keterampilan menulis bahasa Arab siswa

MTs kelas VIII?
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Bagaimana hasil uji coba media komik berbasis tematik untuk keterampilan
menulis bahasa Arab siswa MTs kelas VIII terhadap siswa MTs Al Irsyad

Gajah Demak kelas VIII?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari beberapa permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang

dapat disusun anatara lain:

1.

Mengetahui kebutuhan siswa dan guru MTS terhadap media komik berbasis
tematik untuk keterampilan menulis bahasa Arab siswa MTs kelas VIII.
Mengetahui prototipe media komik berbasis tematik untuk keterampilan
menulis bahasa Arab siswa MTs kelas VIII.

Mengetahui penilaian guru dan ahli terhadap desain atau prototipe media
komik berbasis tematik untuk keterampilan menulis bahasa Arab siswa MTs
kelas VIII.

Mengetahui hasil uji coba media komik berbasis tematik untuk keterampilan
menulis bahasa Arab siswa MTs kelas VIII terhadap siswa MTs Al Irsyad

Gajah Demak kelas VIII.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti maupun

pembaca berupa manfaat teoretis maupun praktis. Berikut pemaparannya:

1.4.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini memberikan khazanah ilmu pengetahuan mengenai

pemanfaatan media pembelajaran dalam pembelajaran bahasa Arab dan
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diharapkan dapat menambah kajian mengenai pengembangan media komik

untuk siswa MTs serta dapat dijadikan pustaka bagi penelitian yang relevan

yang akan dilakukan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Sekolah

a. Keberadaan media pembelajaran yang telah dikembangkan
membantu  meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu
pendidikan di sekolah.

b. Media yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai media
penunjang kurikulum pembelajaran bahasa Arab di sekolah.

2. Bagi Guru

a. Menyediakan media pembelajaran keterampilan menulis bahasa
Arab yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa.

b. Memudahkan guru dalam proses pembelajaran menulis bahasa Arab.

c. Membantu guru untuk lebih variatif ~dan tidak monoton dalam
mengajar, khususnya pembelajaran keterampilan menulis bahasa
Arab.

d. Membantu komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru

dengan siswa, khususnya dalam pembelajaran keterampilan menulis

bahasa Arab.
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3. Bagi Siswa

a.

Menyediakan alternatif pembelajaran menulis bahasa Arab menjadi

yang menarik.

Memberikan kemudahan untuk mencari ide dan gagasan dalam

menulis bahasa Arab.

Mengajarkan siswa untuk lebih gemar menulis bahasa Arab.

Meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Arab.

Sebagai media penunjang keterampilan menulis bahasa Arab siswa

baik di sekolah maupun di rumah.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

Bab 2 ini meliputi paparan penelitian terdahulu yang ada kemiripan
metode, subjek, dan sebagainya dalam kajian pustaka dan juga berisi landasan

teori berbagai sumber yang berkaitan dan dimanfaatkan dalam penelitian ini.

2.1 Tinjauan Pustaka

Upaya peningkatan keterampilan menulis maupun penggunaan media
komik pada siswa telah banyak dilakukan. Hal ini dapat dibuktikan dengan
banyaknya penelitian tentang peningkatan keterampilan menulis oleh para
peneliti. Banyaknya penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis
sangat menarik untuk diteliti. Beberapa pustaka yang relevan dengan penelitian
yang akan dikaji peneliti antara lain penelitian Anisah (2011), Vera Strisly Budi
Ariyani (2011), Hikmawati (2013), Baeti Istikomah (2014) dan Farhah Khoiriah
Ahmad (2014).

Penelitian Anisah (2011) yang berjudul “Pemanfaatan Media Komik
dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Nyaring Berbahasa Arab pada
Siswa Kelas VIIIB MTs Salafiyah Karangtengah Warungpring-Pemalang Tahun
Ajaran 2010/2011” menunjukkan adanya peningkatan dari prasiklus menuju
siklus I dan siklus II. Dari data tes dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan
yaitu nilai rata-rata kelas dari 30 siswa pada prasiklus yaitu 56 dengan kategori
kurang menuju siklus I pertemuan I yaitu nilai rata-rata 66,33 dengan kategori

cukup. Siklus I pertemuan II yaitu dengan nilai rata-rata 70 berkategori baik dan

13
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pada siklus II pertemuan I yaitu dengan nilai rata-rata 75 berkategori baik serta
siklus II pertemuan II yaitu dengan nilai rata-rata 82 dengan kategori sangat baik.
Dalam prosentase peningkatan tersebut adalah 5,53% dari pertemuan I ke
pertemuan II dan terjadi peningkatan sebesar 7,14% dari pertemuan II ke
pertemuan III. Selanjutnya peningkatan sebesar 9,33% dari pertemuan III ke
pertemuan IV.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisah
(2011) adalah mengenai media yang digunakan, yakni menggunakan media
komik. Sedangkan perbedaannya adalah Anisah meneliti keterampilan membaca
bahasa Arab dengan metode penelitian tindakan kelas, adapun penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian pengembangan yang
meneliti keterampilan menulis bahasa Arab.

Penelitian Vera Strisly Budi Ariyani (2011) yang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Bahasa Arab dengan Model Pembelajaran Quantum
Teaching Teknik Tandur pada Siswa Kelas VIII SMP Islam Moga Kabupaten
Pemalang Tahun 2011 menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus
II. Rata-rata kelas pada siklus ['adalah 68,84 dan rata-rata kelas siklus II sebesar
84,335. Dapat diketahui pula terjadi peningkatan pada setiap pertemuannya
dengan peningkatan 4,53% pada pertemuan pertama ke pertemuan kedua, 18,89%
pada pertemuan kedua ke pertemuan ketiga, dan 2,12% pada pertemuan tiga ke
pertemuan keempat. Selain peningkatan hasil belajar, terjadi perubahan perilaku
siswa, yang diketahui melalui data observasi, wawancara dan angket. Hasil

penelitian juga menunjukka peningkatan keterampilan guru dalam menerapkan
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model pembelajaran quantum teaching teknik TANDUR dalam pembelajaran
menulis bahasa Arab, sehingga mamapu meningkatakan hasil belajar siswa.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Vera
Strisly Budi Ariyani (2011) adalah mengenai keterampilan yang diteliti, yakni
meneliti keterampilan menulis bahasa Arab. Sedangkan perbedaannya terletak
pada metode penelitian yang digunakan, yakni Vera menggunakan metode
penelitian tindakan kelas, adapun penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan metode penelitian pengembangan.

Penelitian Hikmawati (2013) yang berjudul “Pengembangan Media
ARCERY (Arabic Diary) Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Bahasa Arab
Siswa Kelas VIII MTs Negeri Brangsong Kendal” menunjukkan hasil yang baik.
Hasil penelitian ini adalah: 1) seluruh guru dan siswa menyampaikan kebutuhan
mereka terhadap media untuk meningkatkan kemampuan menulis bahasa Arab, 2)
prototipe media: (a) untuk sampul media menggunakan warna cerah, kertas yang
digunakan hard cover dengan ukuran A5 (Potrait), dan gambar. Sedangkan (b)
untuk isi media mengguanak kertas HVS, di dalamnya ada gambar-gambar yang
disesuaikan dengan tema, kosakata-kosakata baru yang sesuai dengan tema, di
setiap tema juga ada penulisan hari, tanggal, dan jam, pertanyaan-pertanyaan
sederhana, dan di dalamnya ada pula ruang kosong untuk siswa merangkai
jawaban mereka menjadi sebuah paragraf sederhana. (c) media dibuat dengan
menyesuaikan Standar Kompetensi (SK) maupun Kompetensi Dasar (KD), dan 3)
penilaian rata-rata yang diberikan untuk keseluruhan Arcery adalah 88,2 dan

termasuk dalam kategori sangat baik.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hikmawati (2013) adalah mengenai metode penelitian dan keterampilan yang
diteliti, yakni menggunakan metode penelitian pengembangan atau R&D
(Research and Development) dan meneliti keterampilan menulis bahasa Arab.
Sedangkan perbedaannya terletak pada media yang dikembangkan, yaitu
Hikmawati mengembangkan media ARCERY (arabic diary) sedangkan penelitian
ini mengembangkan media komik berbasis tematik.

Penelitian Baeti Istikomah (2014) yang berjudul “Efektivitas Media Kartu
Gambar Reka Cerita Bagi Peningkatan Keterampilan Menulis Bahasa Arab Siswa
Kelas XI MAN 1 Banjarnegara Tahun 2014” menunjukkan hasil yang baik, yakni
kelas kontrol mengalami penurunan dari pre-test dengan rata-rata 64,23 dan pada
post-test dengan rata-rata 63,08. Sedangkan pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan dari pre-fest dengan rata-rata 63,85 dan pada post-test dengan rata-
rata 79,42. Kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hipotesis yang
diterima adalah hipotesis kerja yang menyatakan bahwa media kartu gambar reka
cerita efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab pada kelas
XIdi MAN 1 Banjarnegara.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Baeti
Istikomah (2014) adalah mengenai keterampilan yang diteliti, yakni sama-sama
meneliti keterampilan menulis bahasa Arab. Sedangkan perbedaannya terletak
pada media yang digunakan dan metode penelitiannya. Baeti menggunakan media

kartu gambar reka cerita dengan metode penelitian eksperimen, sedangkan
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penelitian ini menggunakan media komik berbasis tematik dengan metode
penelitian pengembangan atau R&D (Research and Development).

Penelitian Farhah Khoiriah Ahmad (2014) yang berjudul “Efektivitas
Pendekatan Quantum Learning tipe Card Sort Untuk Meningkatkan Kemahiran
Menulis Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs Negeri [ Banjarnegara Tahun Ajaran
2013/2014” menunjukkan hasil yang baik. Berdasarkan data penelitian yang
dihimpun, 92,31% siswa mengaku penerapan pendekatan quantum learning tipe
card sort efektif meningkatkan kemahiran menulis bahasa Arab dan 61,54% siswa
menyatakan senang dengan pembelajaran ini. Peningkatan yang signifikan terjadi
pada hasil pretest-posttest kelompok eksperimen yang diberi treatment. Hal itu
bila dengan dibandingkan kelompok kontrol yang tidak diberi treatment.
Perolehan nilai rata-rata pada kelompok eksperimen dari pretest ke posttest
meningkat hingga 21,56 poin, yaitu dari 59,82 meningkat 81,38. Adapun nilai
rata-rata pada siswa kelompok kontrol dari pretest ke posttest meningkat 14,17
poin saja, yaitu dari 57,71 meningkat menjadi 71,88.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Farhah
Khoiriah Ahmad (2014) adalah mengenai keterampilan yang diteliti, yakni sama-
sama meneliti keterampilan menulis bahasa Arab. Sedangkan perbedaannya
terletak pada metode penelitiannya. Farhah menggunakan metode penelitian
eksperimen, sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian

pengembangan atau R&D (Research and Development).
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No Nama Judul Penelitian Persamaan Perbadaan
Kompetensi yang
dikembangkan :

Pemanfaatan Media keterampilan
. membaca sedangkan
Komik dalam eneliti
Meningkatkan P
: mengembangkan
Keterampilan .
. . . kompetensi
Membaca Nyaring Jenis media : Keterampilan
| Anisah Berbahasa Arab pada | Komik menulisp
"1 (2011) Siswa Kelas VIIIB Subjek penelitian : Metode penelitian -
MTs Salafiyah Siswa kelas VIII ¢ ben '
penelitian tindakan
Karangtengah
X kelas sedangkan
Warungpring- "
peneliti
Pemalang Tahun meneeunakan
Ajaran 2010/2011 sgunakan |
metode penelitian
Research and
development (R&D)
Peningkatan
Keterampilan Menulis Metode penelitian :
Bahasa Arab dengan | Kompetensi yang penelitian tindakan
Vera Strisly | Model Pembelajaran dikembangkan : kelas sedangkan
) Budi Quantum Teaching Keterampilan peneliti
" | Ariyani Teknik Tandur pada menulis menggunakan
(2011) Siswa Kelas VIII SMP | Subjek penelitian : | metode penelitian
Islam Moga Siswa kelas VIII Research and
Kabupaten Pemalang development (R&D)
P
Tahun 2011
. | Kompetensi yang
O N Medla dikembangkan : Jenis Media yang
ARCERY (Arabic : . ]
Diary), Untuk Ketergmpllan dikembangkan 3
' b s menulis N ARCERY (Arabic
Hikmawati ) Metode penelitian : | Diary) sedangkan
3. Kemampuan Menulis ”
(2013) . Research and peneliti
Bahasa Arab Siswa development mengembangkan
Kelas VIII MTs (R&Df mediga Komii
Negeri Brangsong . o . .
Kendal Subjek penelitian : | Berbasis Tematik
Siswa kelas VIII

Bersambung...




19

Lanjutan...

No Nama Judul Penelitian Persamaan Perbadaan
Jenis Media yang
dikembangkan :
Kartu Gambar Reka
Cerita sedangkan
peneliti
mengembangkan

Efektivitas Media media Komik
Kartu Gambar Reka Berbasis Tematik
Cerita Bagi Kompetensi van Metode penelitian :
Baeti Peningkatan oD yang eksperimen
. : . | dikembangkan : .
4. | Istikomah Keterampilan Menulis K eterampilan sedangkan peneliti
(2014) Bahasa Arab Siswa rFn P menggunakan
Kelas XI MAN 1 metode penelitian
Banjarnegara Tahun Research and
2014 development (R&D)
Subjek penelitian :
Siswa kelas XI
sedangkan peneliti
menggunakan subjek
penelitian siswa
kelas VIII
Metode penelitian :
Efektivitas cksperimen
Pendekatan Quantum sedangkan peneliti
N . menggunakan
Learning tipe Card .
. metode penelitian
Farhah Sort Untuk Kompetensi yang
. . . Research and
Khoiriah Meningkatkan dikembangkan :

5. L ) : development (R&D)
Ahmad Kemahiran Menulis Keterampilan Subiek penclitian -
(2014) Bahasa Arab Siswa menulis Sis ) N klcz,las VII '

Kelas VII MTs Negeri s d\:n Kan peneliti
I Banjarnegara Tahun gkan p .
Ajaran 2013/2014 menggunakan subjek
penelitian siswa
kelas VIII
Persamaan dan  perbedaan penelitian ini  dengan  penelitian
sebelumnya membuktikan bahwa penelitian ini merupakan penelitian

baru yang tidak sama dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media komik berbasis
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tematik untuk keterampilan menulis bahasa Arab siswa MTs kelas VIII
yang menjadikan beberapa penelitian sebelumnya yang relevan sebagai

pustaka seperti yang telah disebutkan di atas.

2.2 Landasan Teoretis
Media pembelajaran dan keterampilan menulis merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari penelitian ini. Berbagai teori mengenai media
pembelajaran, komik, keterampilan menulis, dan pembelajaran berbasis tematik
akan diuraikan di bawabh ini:
2.2.1 Media Pembelajaran
Sub-bab ini akan menjelaskan toeri-teori tentang pengertian, fungsi,
manfaat, jenis-jenis dan pemilihan media pembelajaran.
2.2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Heinich dan Ibrahim dalam Daryanto (2013: 4) kata
media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat
didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari
pengirim menuju penerima.

Media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat
merangsang siswa untuk belajar. Di lain pihak, National Education
Association memberikan definisi media sebagai bentuk-bentuk komunikasi

baik tercetak maupun audio-visual dan peralatannya; dengan demikian,
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media dapat dimanipulasi, dilihat, didengar atau dibaca (Arsyad 2007: 4-
5).

Sedangkan menurut Kustandi dan Bambang (2011: 8), media
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar
dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan
sempurna.

Dalam arti sempit, media pengajaran hanya meliputi media yang
dapat digunakan secara efektif dalam proses pengajaran yang terencana.
Dalam arti luas, media tidak hanya meliputi media komunikasi elektronik
yang kompleks akan tetapi juga mencakup alat-alat sederhana, seperti:
slide, fotografi, diagram dan bagan buatan guru, objek-objek nyata serta
kunjungan ke luar sekolah (Harjanto 2006: 247).

Media pembelajaran mempunyai urgensi pada pembentukan
konsep ilmiah yang baik, pertumbuhan kemampuan anak untuk
memperhatikan materi belajar, dan melatih mereka terhadap pola pikir
ilmiah untuk mengatasi berbagai problema (al-Tubay;ji 1987: 46)

Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sebuah
perantara yang digunakan oleh guru untuk membantu menyampaikan
pesan yang berupa materi pelajaran agar dapat diterima dengan baik oleh
siswa, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik

dan sempurna.
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2.2.1.2 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran media memiliki fungsi sebagai
pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa)

(Daryanto 2013: 8).

METODE

Gambar 2.1 Fungsi Media Pembelajaran Menurut Daryanto

Levie dan Lentz (dalam Kustandi dan Bambang, 2011: 19-20)
mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, khususnya media
visual, yaitu:

a. Fungsi Atensi

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran
yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks

materi pelajaran.
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b. Fungsi Afektif
Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan
siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau
lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya
informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras.
c. Fungsi Kognitif

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan
yang terkandung dalam gambar.

d. Fungsi Kompensatoris

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.
Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi
siswa yang lemah dan lambat menerima serta memahami isi pelajaran
yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.

Menurut Kemp dan Dayton (dalam Arsyad, 2002: 20-21), media
pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu
digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok yang besar
jumlahnya, yaitu dalam hal (1) memotivasi minat atau tindakan, (2)

menyajikan informasi, (3) memberi instruksi. Untuk memenuhi fungsi
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motivasi, media pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik drama
atau hiburan. Sedangkan untuk tujuan informasi, media pembelajaran
dapat digunakan dalam rangka penyajian informasi di hadapan
sekelompok siswa. Isi dan bentuk penyajian bersifat sangat umum,
berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan, atau pengetahuan latar
belakang. Penyajian dapat pula berbentuk hiburan, drama, atau teknik
motivasi.

Menurut Asyhar (2012: 42-43) Penggunaan media dalam
pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat bantu akan tetapi juga
merupakan strategi pembelajaran. Media memiliki beberapa fungsi dalam
pembelajaran, yaitu:

a. Sebagai sumber belajar, yaitu sebagai penyalur, penyampai,
penghubung pesan/pengetahuan dari pebelajar kepada pembelajar.

b. Fungsi semantik, yakni fungsi media dalam memperjelas arti dari
suatu kata, istilah, tanda atau simbol.

c. Fungsi fiksatif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan kemampuan media
untuk menangkap, menyimpan, menampilkan kembali suatu objek
atau kejadian sehingga dapat digunakan kembali sesuai keperluan.

d. Fungsi manipulatif, yakni fungsi yang berkaitan dengan kemampuan
media  untuk  menampilkan  kembali suatu  objek atau

peristiwa/kejadian dengan berbagai macam cara, teknik dan bentuk.
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Fungsi distributif, maksudnya dalam sekali penampilan suatu objek
atau kejadian dapat menjangkau pengamat yang sangat besar dalam
kawasan yang sangat luas.

Fungsi psikomotorik adalah fungsi media dalam meningkatkan
keterampilan fisik peserta didik.

Fungsi psikologis, yakni fungsi yang berkaitan dengan aspek
psikologis yang mencakup fungsi atensi (menarik perhatian), fungsi
afektif (menggugah perasaan/emosi), fungsi kognitif
(mengembangkan kemampuan daya pikir), fungsi imajinatif dan
fungsi motivasi (mendorong peserta didik membangkitkkan minat

belajar).

h. Fungsi sosio-kultural, yakni media pembelajaran dapat memberikan

rangsangan persepsi yang sama kepada peserta didik.

Asyhar (2012: 42-43) menyebutkan beberapa manfaat

penggunaan media dalam pembelajaran berdasarkan beberapa fungsi

yang ditampilkan media pembelajaran, antara lain:

a.

Memperluas cakrawala sajian materi pembelajaran yang diberikan di
kelas seperti buku, foto-foto dan narasumber sehingga peserta didik
akan memiliki banyak pilihan sesuai kebutuhan dan karakteristik

masing-masing.

. Peserta didik akan memperoleh pengalaman beragam selama proses

pembelajaran yang sangat berguna bagi peserta didik dalam

menghadapi berbagai tugas dan tanggung jawab yang berbagai
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macam, baik dalam pendidikan, di masayarakat dan di lingkungan
kerjanya.

. Memberikan pengalaman belajar yang konkret dan langsung kepada
peserta didik, seperti kegiatan karyawisata ke pabrik, pusat tenaga
listrik, swalayan, bank, industri, pelabuhan dan sebagainya, sehingga
peserta didik akan merasakan dan melihat secara langsung keterkaitan
antara teori dan praktik atau memahami aplikasi ilmunya di lapangan.

. Menyajikan sesuatu yang sulit diadakan, dikunjungi atau dilihat oleh
peserta didik, baik karena ukurannya yang terlalu besar seperti system
tatasurya, terlalu kecil seperti virus, atau rentang waktu prosesnya
terlalu panjang misalnya proses metamorfosa dan pelapukan batuan,
atau masa kejadiannya sudah lama seperti terjadinya perang uhud.

. Memberikan informasi yang akurat dan terbaru, misalnya penggunaan
buku teks, majalah, dan orang sebagai sumber informasi.

. Menambah kemenarikan tampilan materi sehingga meningkatkan
motivasi dan minat serta mengambil perhatian peserta didik untuk
fokus “mengikuti materi yang disajikan, sehingga diharapkan
efektivitas belajar akan meningkat pula.

. Merangsang peserta didik untuk berfikir kritis, menggunakan
kemampuan imajinasinya, bersikap dan berkembang lebih lanjut,
sehingga melahirkan kreativitas dan karya-karya inovatif.

. Penggunaan media dapat meningkatkan efisiensi proses pembelajaran,

karena dengan menggunakan media dapat menjangkau peserta didik di
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tempat yang berbeda-beda, dan di dalam ruang lingkup yang tak
terbatas pada suatu waktu tertentu. Dengan media, durasi
pembelajaran juga bisa dikurangi.

1. Media pembelajaran dapat memecahkan masalah pendidikan.

Sedangkan menurut Harjanto (2006: 243) manfaat media
pendidikan dalam proses belajar siswa antara lain:

a. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pengajaran lebih baik.

b. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap
jam pelajaran.

c. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

d. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

Dari berbagai teori di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
media pembelajaran memiliki fungsi dan manfaat yang sangat kompleks,
mulai dari mempermudah guru membawakan materi kepada siswa,
mengambil perhatian dan fokus siswa terhadap materi pelajaran,

memberikan rangsangan yang sama terhadap siswa, menjadikan
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pembelajaran lebih menarik, menumbuhkan motivasi belajar siswa,
mengefisiensi proses pembelajaran, sampai pada merangsang siswa
untuk berfikir kritis, menggunakan kemampuan imajinasinya, bersikap
dan berkembang lebih lanjut, sehingga melahirkan kreativitas dan karya-
karya inovatif.
2.2.1.3 Jenis-jenis Media Pembelajaran

Asyhar (2012: 44-45) menjelaskan bahwa meskipun beragam
jenis dan format media sudah dikembangkan dan digunakan dalam
pembelajaran, namun pada dasarnya semua media tersebut dapat
dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu media visual, media audio,
media audio-visual dan multimedia.
1) Media visual, yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan
indera penglihatan semata-mata dari peserta didik. Dengan media ini,
pengalaman belajar yang dialami peserta didik sangat tergantung pada
kemampuan penglihatannya. Beberapa media visual antara lain: (a)
media cetak seperti buku, modul, jurnal, peta, gambar dan poster, (b)
model dan prototipe sepertt globe bumi, dan (c) media realitas alam
sekitar dan sebagainya.
2) Media audio adalah jenis media yang digunakan dalam proses
pembelajaran dengan hanya melibatkan indera pendengaran peserta
didik. Pengalaman belajar yang akan didapatkan adalah dengan
mengandalkan indera kemampuan pendengaran. Oleh karena itu, media

audio hanya mampu memanipulasi kemampuan suara semata (Munadi
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2008). Pesan dan informasi yang diterimanya adalah berupa pesan verbal
seperti bahasa lisan, kata-kata dan lain-lain.

3) Media audio-visual, adalah jenis media yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan pengelihatan
sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang
dapat disalurkan melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan non
verbal yang mengandalkan baik penglihatan maupun pendengaran.
Beberapa contoh media audio-visual adalah, film, video, program TV
dan lain-lain.

4) Multimedia, yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan
peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran multimedia melibatkan indera penglihatan
dan pendengaran melalui media teks, visual diam, visual gerak, dan audio
serta media interaktif berbasis komputer dan teknologi komunikasi dan
informasi.

Sedangkan menurut Sudjana (2009: 3-4) ada beberapa jenis
media pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran.
Pertama, yaitu media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau
diagram, poster, kartun , komik, dan lain-lain. Media grafis juga disebut
media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan
lebar. Kedua, yaitu media tiga dimensi seperti model padat, model

penampang, model susun, dan model kerja. Ketiga, media proyeksi
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seperti slide, film, penggunaan OHP, dan lain-lain. Keempat, penggunaan
lingkungan sebagai media pembelajaran.

Menurut Kustandi dan Bambang (2013: 29-31), berdasarkan
perkembangan teknologi, media pembelajaran dapat dikelompokkan ke
dalam empat kelompok, yaitu:

a. Media hasil teknologi cetak
Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan
materi, seperti buku dan materi visual statis terutama melalui proses
pencetakan mekanis atau fotografis.
b. Media hasil teknologi audio visual
Teknologi audio visual merupakan cara menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan
elektronik, untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual.
c. Media hasil teknologi berbasis komputer
Teknologi berbasis komputer merupakan cara mengasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang
berbasis mikro-processor.
d. Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer
Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan
menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk
media yang dikendalikan oleh komputer.
Berdasarkan klasifikasi jenis-jenis media pembelajaran di atas,

media komik berbasis tematik untuk keterampilan menulis bahasa Arab
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siswa MTs kelas VIII ini termasuk media visual, yakni digunakan hanya
mengandalkan indera penglihatan semata dari peserta didik dan juga
tergolong sebagai media grafis atau dua dimensi, serta merupakan media
hasil teknologi cetak, yaitu melalui proses pencetakan mekanis atau

fotografis.

2.2.1.4 Pemilihan Media Pembelajaran
Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik.

Media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran itu juga
memerlukan perencanaan yang baik. Meskipun demikian, kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa seorang guru memilih salah satu media
dalam kegiatanya di kelas atas dasar pertimbangan antara lain (a) ia
merasa sudah akrab dengan media papan tulis atau proyektor
transparansi, (b) ia merasa bahwa media yang dipilihnya dapat
menggambarkan dengan baik dirinya sendiri, (c) media yang dipilihnya
dapat menarik minat dan- perhatian siswa, serta menuntunnya pada
penyajian yang lebih terstruktur dan terorganisasi (Arsyad 2007: 67).

Sedangkan, menurut. Ismawati (2011: 136-137), media yang harus
dipilih sudah tentu media yang paling baik. Baik tidaknya tindakan satu
media diukur dari seberapa jauh media tersebut dapat menunjang
tercapainya tujuan insruksional.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam memilih media

hendaklah kita memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
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a. Hendaknya kita mengerti karakteristik setiap media, sehingga kita
dapat mengetahui kesesuaian media tersebut dengan pesan atau
informasi yang akan dikomunikasikan.

b. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan tujuan yang
hendak kita capai.

c. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan metode yang kita
gunakan.

d. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan materi yang akan
kita komunikasikan.

e. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan keadaan siswa
ditinjau dari segi jumlahnya, usianya, maupun tingkat pendidikannya.

f. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan situasi dan kondisi
lingkungan temapat media itu kita gunakan.

g. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan kreativitas kita
sebab ada beberapa media yang efektivitas penggunaannya sangat
tergantung kepada kreativitas guru.

h. Sebagai catatan tambahan, janganlah “kita menggunakan media
tertentu dengan alasan bahwa media tersebut merupakan barang baru
atau karena media tersebut merupakan satu-satunya media yang kita
miliki.

Menurut Asyhar (2012 :79) Pemilihan media harus disesuaikan

dengan tujuan yang ingin dicapai, karakteristik materi ajar dan
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karakteristik peserta didik. Tidak semua jenis media cocok untuk semua
materi pembelajaran dan peserta didik.

Harjanto (2006: 247-248) menjelaskan ada dua pendekatan yang
dapat dilakukan dalam usaha memilih media pengajaran, yakni (1)
dengan cara memilih media yang telah tersedia di pasaran yang dapat
dibeli guru dan langsung dapat digunakan dalam proses pengajaran.
Pendekatan ini sudah tentu membutuhkan biaya untuk membelinya, lagi
pula belum tentu media ini cocok buat penyampaian bahan pelajaran dan
dengan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa, (2) memilih
berdasarkan kebutuhan nyata yang telah direncanakan, khususnya yang
berkenaan denga tujuan yang telah dirumuskan secara khusus dan bahan
pelajaran yang hendak disampaikan.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas,
guru harus mempertimbangkan secara matang pemilihan media
pembelajaran yang akan digunakan. Memilih media pembelajaran
berdasarkan kebutuhan nyata yang telah direncanakan dan dengan
mempertimbangakan karakteristik materi dan peserta didik serta dengan
menyesuaikan metode yang digunakan merupakan hal-hal yang perlu
diperhatikan oleh guru. Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan
mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga
membuat pembelajaran lebih efektif dan efisien serta dapat mencapai

tujuan yang diinginkan.
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2.2.2 Komik
Sub-bab ini akan menjelaskan toeri-teori tentang pengertian komik,
dasar pemilihan komik sebagai media pembelajaran, dan kelebihan dan
kekurangan komik sebagai media pembelajaran.
2.2.2.1 Pengertian Komik

Komik dapat didefinisikan sebagai bentuk kartun yang
mengungkapkan karakter dan menerapkan suatu cerita dalam urutan yang
erat hubungannya dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan
kepada para pembaca. Pada awalnya komik diciptakan bukan untuk kegiatan
pembelajaran, namun untuk kepentingan hiburan semata (Daryanto 2013:
127).

Menurut Rohani (2014: 78), komik adalah suatu kartun yang
mengungkapkan suatu karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan
yang erat, dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan
hiburan kepada para pembaca. Komik adalah suatu bentuk cerita bergambar,
terdiri atas berbagai situasi cerita bersambung, kadang bersifat humor.
Perwatakan lain dari komik adalah harus dikenal agar kekuatan medium bisa
dihayati. Komik merupakan simulasi gambar dan teks yang disusun
berderetan peradegan dan kemudian menjadi sebuah cerita (Firdaus 2006:
73).

Jadi, komik merupakan serangkaian cerita bergambar (kartun) yang

dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca. Namun seiring
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berkembangnya zaman, komik juga dapat digunakan sebagai media
pembelajaran atau dapat juga disebut dengan komik edukatif.
2.2.2.2 Dasar pemilihan Komik sebagai Media Pembelajaran

Menurut Rohani (2014: 77-78), sebagai media instruksional
edukatif, komik mempunyai sifat yang sederhana, jelas, mudah dan bersifat
personal. Komik diterbitkan dalam rangka tujuan komersial dan edukatif
(meski tidak semua komik bersifat edukatif).

Komik memusatkan perhatian di sekitar rakyat. Cerita-ceritanya
mengenai diri pribadi, sehingga pembaca dapat segera mengidentifikasikan
dirinya melalui perasaan serta tindakan dari perwatakan-perwatakan tokoh
utamanya. Cerita-ceritanya ringkas dan menarik perhatian dilengkapi
dengan aksi, bahkan dalam lembaran surat kabar dan buku-buku, komik
dibuat lebih hidup serta diolah dengan pemakaian warna-warna utama
secara bebas.

Dengan sifat-sifat komik yang disebutkan di atas, dapat diketahui
bahwa komik sesungguhnya lebih dari cerita bergambar yang ringan dan
menghibur. Komik ‘adalah® suatu bentuk media komunikasi visual yang
mempunyai kekuatan untuk menyampaikan informasi secara populer dan
mudah dimengerti. Hal ini dimungkinkan karena komik memadukan
kekuatan gambar dan tulisan, yang dirangkai dalam suatu alur cerita gambar
membuat informasi lebih mudah diserap sehingga dapat pula memicu

kreativitas pembacanya (siswa). Namun, pemilihan komik sebagai media
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pembelajaran harus diperhatikan sesuai kemampuan dan kebutuhan siswa
dan guru.
2.2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Komik sebagai Media

Pembelajaran

Menurut Daryanto (2013: 128), salah satu kelebihan dari komik
seperti penelitian yang dilakukan Thorndike, diketahui bahwa anak yang
membaca komik lebih banyak misalnya dalam sebulan minimal satu buah
buku komik maka sama dengan membaca buku-buku pelajaran dalam setiap
tahunnya, hal ini berdampak pada kemampuan membaca siswa dan
penguasaan kosa kata jauh lebih banyak dari siswa yang tidak menyukai
komik.

Kelebihan komik yang lainnya adalah penyajiannya mengandung
unsur visual dan cerita yang kuat. Ekspresi yang divisualisasikan membuat
pembaca terlibat secara emosional sehingga membauat pembaca terus
membacanya hingga selesai. Hal inilah yang juga menginspirasi komik yang
isinya materi-materi pelajaran. Kecenderungan yang ada siswa tidak begitu
menyukai buku-buku teks apalagi yang tidak disertai gambar dan ilustrasi
yang menarik. Padahal secara empiris siswa cenderung lebih menyukai buku
yang bergambar, yang penuh warna dan divisualisasikan dalam bentuk
realistis maupun kartun. Komik pembelajaran diharapkan mampu
meningkatkan minat siswa untuk membaca sehingga pada akhirnya mampu

meningkatkan hasil belajar siswa.
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Sedangkan menurut Firdaus (2006: 79-80), komik mempunyai
kelebihan dan tentunya tidak terlepas dari kekurangan yang ada. Adapun
kelebihannya antara lain: menghibur para pembacanya, memiliki nilai
edukatif dan dapat menarik siswa dari barbagai tingkat usia karena
pemakaiannya yang luas dengan ilustrasi berwarna dan alur cerita yang
ringkas, biasa digunakan dalam usaha membangkitkan dan memperluas
minat baca serta mampu mengembangkan pembendaharaan kosa kata dan
membaca.

Untuk kelemahannya antara lain: bisa dikatakan bahwa komik
kurang efektif jika tidak dipadu dengan metode mengajar, sementara media
dan metode harus saling mengisi dan saling melengkapi guna terciptanya
tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.

Dengan mengetahui kelebihan dan kekurangan komik sebagai
media pembelajaran hendaknya guru dapat mengambil manfaat dari
kelebihan komik tersebut dan sebisa mungkin menghindari kelemahannya
yaitu dengan menggunakan metode mengajar yang tepat.

2.2.3 Pembelajaran Tematik
Sub-bab ini akan menjelaskan toeri-teori tentang pengertian, ciri-ciri,
dan kelebihan serta kekurangan pembelajaran tematik.
2.2.3.1 Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang

dirancang berdasarkan tema-tema tertentu (Trianto 2010: 78). Pembelajaran

tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu (integrated
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instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran  yang
memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara
holistik, bermakna dan otentik (Majid 2014: 80).

Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran
dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu
tema/topik pembahasan. Sutirjo dan Sri Istuti Mamik (2004: 6) menyatakan
bahwa pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, serta pemikiran
yang kreatif dengan menggunakan tema.

(https://www.academia.edu/6161712/model_pembelajaran_tematik_dan_im

plementasi)

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Pembelajaran
tematik juga dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan
mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik
pembahasan. Dalam' penelitian ini, dikembangkan media komik berbasis
tematik untuk keterampilan menulis bahasa Arab siswa MTs kelas VIII
yakni media pembelajaran berupa buku komik yang dirancang berdasarkan
tema-tema tertentu sesuai dengan kurikulum MTs kelas VIII.
2.2.3.2 Ciri-ciri Pembelajaran Tematik

Ciri-ciri pembelajaran tematik adalah sebagai berikut:
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1. Berpusat pada siswa, proses pembelajaran yang dilakukan harus
menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas dan harus mampu
memperkaya pengalaman belajar. Pengalaman belajar tersebut
dituangkan dalam kegiatan belajar yang menggali dan mengembangkan
fenomena alam di sekitar siswa.

2. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa agar pembelajaran lebih
bermakna maka siswa perlu belajar secara langsung dan mengalami
sendiri. Atas dasar ini maka guru perlu menciptakan kondisi yang
kondusif dan memfasilitasi tumbuhnya pengalaman yang bermakna.

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, mengingat tema dikaji dari
berbagai mata pelajaran dan saling keterkaitan maka batas mata
pelajaran menjadi tidak begitu jelas.

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses
pembelajaran.

5. Bersifat fleksibel Pelaksanaan pembelajaran tematik tidak terjadwal
secara ketat antar mata pelajaran.

6. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat, dan
kebutuhan siswa.

(https://www.academia.edu/6161712/model _pembelajaran_tematik dan_im

plementasi)

Sedangkan menurut Sukayati dalam Prastowo (2013), ciri khas
pembelajaran tematik adalah:

1. Pembelajaran berpusat pada siswa.
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2. Menekankan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan.
3. Belajar melalui pengalaman.
4. Lebih memperhatikan proses daripada hasil semata.

5. Sarat dengan muatan keterkaitan.

Jadi, ciri-ciri pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang lebih
memperhatikan proses daripada hasil semata, fleksibel, berpusat pada siswa
dan memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa yang hasilnya

dapat berkembang sesuai minat dan kebutuhan siswa.

2.2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik
Konsep pembelajaran tematik merupakan pengembangan dari
pemikiran dua orang tokoh pendidikan yakni Jacob tahun 1989 dengan
konsep pembelajaran interdisipliner dan Forgaty pada tahun 1991 dengan
konsep pembelajaran terpadu (Majid 2014: 85).
Majid (2014: 92) menjelaskan pembelajaran terpadu memiliki
kelebihan dibandingkan pendekatan konvensional, yaitu sebagai berikut:
1. Pengalaman dan kegiatan belajar peserta: didik akan selalu relevan
dengan tingkat perkembangan anak.
2. Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan
peserta didik.
3. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik sehingga hasil

belajar akan dapat bertahan lebih lama.
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4. Pembelajaran terpadu menumbuhkembangkan keterampilan berpikir dan

sosial peserta didik.

. Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis.

Dengan permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan/ lingkungan

riil peserta didik.

. Jika pembelajaran terpadu dirancang bersama dapat meningkatkan

kerjasama antar guru bidang kajian terkait, guru dengan peserta didik,
peserta didik dengan peserta didik, peserta didik/guru dengan narasumber
sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dan
dalam konteks yang lebih bermakna.

Majid (2014: 92-93) juga menjelaskan pembelajaran tematik memiliki

kelebihan dan arti penting, yakni sebagai berikut:

1.

2.

Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan anak didik.
Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang relevan

dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak didik.

. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna.

. Mengembangkan " keterampilan berpikir anak didik sesuai dengan

persoalan yang dihadapi.

Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama.

. Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan

orang lain.
Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang

dihadapi dalam lingkungan anak didik.
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Disamping kelebihan, pembelajaran terpadu memiliki keterbatasan
terutama dalam pelaksanaannya, yaitu pada perancangan dan pelaksanaan
evaluasi yang lebih banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi

proses, dan tidak hanya evaluasi dampak pembelajaran langsung saja.

Pembelajaran tematik (terpadu) memiliki kelebihan dan keterbatasan
seperti yang telah disebutkan di atas. Sedangkan menurut peneliti
pembelajaran tematik dalam komik berbasis tematik untuk keterampilan
menulis bahasa Arab siswa MTs kelas VIII ini memiliki kelebihan yaitu
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami oleh siswa
karena tema-temanya dirancang berdasarkan kehidupan nyata yang dialami

oleh siswa.

2.2.4 Keterampilan Menulis Bahasa Arab
Sub-bab ini akan menjelaskan toeri-teori tentang hakikat, tujuan, aspek-
aspek, jenis-jenis dan penilaian keterampilan menulis serta pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Arab di MTs kelas VIIL
2.24.1 Hakikat Keterampilan Menulis
Menulis adalah = suatu aktivitas yang sangat rumit untuk
direalisasikan, oleh sebab itu untuk dapat menulis dengan baik merupakan
persoalan yang sangat sulit dicapai. Kendati kasus ini sangat sulit, masih
dapat dicermati melalui kesungguhan dan keuletan. Adapun yang dimaksud
keterampilan menulis di sini adalah keterampilan di dalam mengekspresikan
pikiran dan perasaan yang dituangkan dalam bentuk tulisan (karangan). Bagi

level pemula dapat direalisasikan melalui guided composition (mengarang
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terbimbing), kemudian diadakan bimbingan secara bertahap, hingga
akhirnya berkembang menjadi free composition (mengarang bebas)
(Zulhannan 2014: 78).

Menurut Quroh (2001: 189) menulis secara umum adalah
mengungkapkan apa yang ada dalam pemikiran seseorang dalam bentuk
tulisan. Sedangkan menurut Tarigan (2008: 3) menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara
tidak langsung, tanpa bertatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan
suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini,
penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan
kosa kata. Selain itu, keterampilan menulis tidak akan datang secara
otomatis, melainkan harus melalui latihan yang cukup dan teratur.

‘Atho (2006: 217) mengungkapkan bahwa menulis merupakan
sesuatu yang penting dalam pendidikan. Menulis merupakan salah satu
unsur bahasa. Menulis merupakan keterampilan berbahasa, karena urutan
perolehan bahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Semua keterampilan berbahasa tersebut diperoleh seiring perkembangan
hidup seseorang.

Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menulis merupakan keterampilan  produktif, yakni
keterampilan di dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan yang
dituangkan dalam bentuk tulisan (karangan), baik secara terbimbing maupun

bebas. Keterampilan ini merupakan keterampilan yang paling sulit dikuasai.
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Oleh karena itu, keterampilan ini terletak pada urutan terakhir dalam empat
keterampilan berbahasa setelah menyimak, berbicara dan membaca.
2.2.4.2 Tujuan Keterampilan Menulis

Menurut Yunus dalam Zulhannan (2014: 105-106), tujuan menulis

secara umum adalah:

1. Supaya teliti memilih kata-kata dan susunan kalimat yang indah.

2. Supaya bagus susunan kalimatnya dan halus perasaannya sehingga
tampak nilai estetis dalam susunan kata-katanya.

3. Membiasakan peserta didik supaya sanggup membentuk pendapat yang
betul dan pola pikir yang benar.

Tujuan umum ini dispesifikasikan lagi oleh HD. Hidayat Bahwa:
tujuan utama dalam mengajarkan menulis adalah penguasaan keterampilan
pemahaman.

Menurut Abidin (2013: 187) secara esensial minimalnya ada tiga
tujuan utama pembelajaran menulis (maharah kitabah) yang dilaksanakan
para guru di sekolah, yaitu:

1. Menumbuhkan kecintaan menulis pada diri siswa.
2. Mengembangkan kemampuan siswa dalam menulis.
3. Membina jiwa kreativitas siswa dalam menulis.

Sedangkan Menurut Tarigan (2008: 25) tujuan menulis, yaitu: (1)
tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar disebut wacana
informatif (informative discourse), (2) tulisan yang bertujuan untuk

meyakinkan atau mendesak disebut wacana persuasif (persuasive
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discourse), (3) tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan
atau yang mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer (/iterary
discourse), (4) tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat
atau berapi-api disebut wacana ekspresif (expressive discourse).
Berdasarkan teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
keterampilan menulis yaitu mengembangkan kreativitas siswa dalam
mengungkapkan pikiran dan perasaanya dalam bentuk tulisan, serta

menumbuhkan kecintaan belajar dan menulis siswa.

2.2.4.3 Aspek-aspek Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis seperti halnya keterampilan membaca
adalah keterampilan komunikatif dalam bahasa tulis, dan dari sisi lain
adalah keterampilan produktif seperti halnya keterampilan berbicara.
Kemahiran menulis mempunyai dua aspek: pertama, kemahiran membentuk
huruf dan menguasai ejaan; kedua kemahiran melahirkan pikiran dan
perasaan dengan tulisan (Effendy 2012: 181). Jadi keterampilan menulis
memiliki dua aspek, yakni kemahiran membentuh huruf dan kemahiran

melahirkan pikiran.

2.2.4.4 Jenis-jenis Keterampilan Menulis

Dalam konteks pembelajaran bahasa, utamanya bahasa Arab,
keterampilan menulis (maharah al-kitabah) dibagi menjadi tiga.
Diantaranya adalah kaligrafi (i.;i\) imla’(¢34Y) dan mengarang ($LYl).

1. Kaligrafi (khat)
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Secara umum, khat adalah penulisan huruf-huruf Arab, baik berdiri
sendiri maupun tersusun dengan yang lainnya, dengan baik dan indah, serta
sesuai dengan pokok dan aturan yang ditetapkan oleh para pakar yang ahli
dalam seni khat (Nuha 2012: 124).

2. Imla’

Keterampilan menulis adalah kategori menulis yang menekankan rupa
atau postur huruf dan membentuk kata-kata dalam kalimat. Diantara
keterampilan menulis, selain khat, adalah imla. Dalam keterampilan imla,
ada tiga kecakapan dasar yang dikembangkan. Tiga hal itu meliputi
kecermatan mengamati, mendengar, dan kelenturan tangan dalam menulis
(Nuha 2012: 139).

3. Mengarang (al- Insya’)

Mengarang (al-insya’) adalah kategori menulis yang berorientasi pada
pengekspresian pokok pikiran berupa ide, pesan, perasaan, dan lain
sebagainya ke dalam bahasa tulisan (Nuha 2012: 145).

Dari jenis-jenis menulis di atas, peneliti mengambil menulis
mengarang (al-insya’) sebagail salah satu jenis menulis yang digunakan
untuk penelitian. Karena di dalam pengertian tersebut mengandung makna
menulis yang berorientasi pada pengekspresian pokok pikiran berupa ide,
pesan, perasaan, dan lain sebagainya ke dalam bahasa tulisan secara
terbimbing melalui gambar dan cerita dalam komik, sehingga dapat

meningkatkan keteramplan menulis siswa.
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2.2.4.5 Penilaian Keterampilan Menulis

Menurut Ainin, dkk (2006: 179-180), kompetensi menulis (kitabah)
secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu menulis terbimbing
(muwajjah) dan menulis bebas (hurr). Menulis terbimbing merupakan
kompetensi menulis dengan menggunakan panduan tertentu atau stimulus,
misalnya berupa gambar, pertanyaan, dan kosa kata atau kalimat pemandu.
Adapun menulis bebas merupakan kompetensi menulis tanpa panduan atau
stimulus, sehingga penulis bebas berkreasi dalam mengembangkan
tulisannya.

Secara rinci kompetensi menulis terbimbing meliputi (Ainin, dkk,
2006: 179-180),:
a. Mengurutkan kata menjadi kalimat.
b. Menyusun kalimat berdasarkan gambar.
c. Menyusun kalimat berdasarkan kosa kata.
d. Mengurutkan kalimat menjadi paragraf.
e. Mendeskripsikan objek atau gambar tunggal.
f. Mendeskripsikan objek atau gambar tunggal berdasarkan pertanyaan.
g. Mendeskripsikan gambar berseri.
h. Menyusun paragraf berdasarkan pertanyaan.

Nurgiyantoro (2011: 437-440) mengemukakan bahwa tes kemampuan

menulis yang paling sering diberikan kepada peserta didik adalah dengan

menyediakan tema atau sejumlah tema.
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Pemberian tugas mengarang harus memaksa peserta didik mencari
sumber bahan, data, rujukan, atau hal-hal lain yang terkait baik yang dapat
diperoleh lewat buku, majalah/jurnal, kamus, internet, kantor tertentu
(misalnya data-data tertentu), narasumber, atau bahkan pengamatan
langsung di lapangan. Jadi, apa yang dituliskan tidak hanya berdasarkan apa
yang terlintas di angan saja, melainkan sesuatu yang secara empirik dapat
dijumpai sehingga kebenarannya teruji. Dengan cara ini peserta didik mau
tidak mau berlatih aktif-kreatif, dan itu merupakan bekal yang amat baik
untuk berbagai keperluan hidup kelak.

Penilaian terhadap hasil karangan peserta didik sebaiknya juga
menggunakan rubrik penilaian yang mencakup komponen isi dan bahasa
masing-masing dengan subkomponennya. Rubrik penilaian yang dimaksud
seperti pada tabel 2.2 berikut

Tabel 2.2 Contoh Rubrik Penilaian Mengarang dengan Tema Tertentu

No. Aspek yang dinilai Tingkat Capaian Kinerja

1 2 3 4 5

Kualitas isi karangan

Keakuratan dan keluasan isi

Organisasi penulisan

Kebermaknaan keseluruhan tulisan

Ketepatan diksi

Ketepatan kalimat

Ejaan dan tata tulis

PRI —

Kelengkapan sumber rujukan

Jumlah Skor

(Nurgiyantoro 2011: 439)
Contoh lain rubrik penilaian. Misalnya, kita beranggapan bahwa
model penilaian dengan rubrik-rubrik di atas tidak proporsional karena

bobot untuk semua komponen sama dan tidak mengakomodasi komponen —
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komponen yang lebih penting. Untuk itu kita dapat mengembangkan sendiri
rubric penilaian yang memberi bobot secara proporsional terhadap tiap
komponen berdasarkan pentingnya komponen-komponen itu dalam
mendukung eksistensi sebuah karya tulis. Singkatnya, komponen yang lebih
penting diberi skor lebih tinggi, sedang yang kurang penting skor lebih
rendah. Dengan skala 1-100 pembobotan penilaian tiap komponen yang
dimaksud, dicontohkan dalam tabel 2.3 berikut

Tabel 2.3 Contoh Penilaian Tugas Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap
Komponen

No. Komponen yang Dinilai Rentang Skor Skor

Isi gagasan yang dikemukakan

Organisasi isi

Tata Bahasa

Gaya: pilihan struktur dan kosakata

Al B B

Ejaan dan tata tulis

Jumlah

(Nurgiyantoro 2011: 439)

Sedangkan menurut Djiwandono (2008: 123), seperti halnya tes
berbicara, tes kemampuan menulis juga merupakan kegiatan penggunaan
kemampuan bahasa yang aktif-produktif yang sebaiknya diselenggarakan
dalam bentuk tes subjektif. Penyelenggaraan tes menulis dalam bentuk tes
subjektif, tidak saja lebih sesuai dengan tujuan mengungkapkan pikiran
menulis yang bersifat subjektif, melainkan juga sesuai dengan kegiatan
menulis sebagai kegiatan aktif-produktif yang juga subjektif. Penggunaan
tes objektif untuk tes kemampuan menulis, seperti halnya untuk kemampuan
berbicara, tidak sesuai dengan hakikat kegiatan menulis yang sarat dengan

unsur-unsur penggunaan bahasa yang amat tergantung pada kesukaan dan
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kreativitas penulisnya. Sebagai bagian dari kelengkapan penyusunan tes

menulis dalam bentuk tes subjektif itu penyususnan rambu-rambu

penskoran (scoring guide) perlu diutamakan. Langkah itu merupakan usaha

penjaminan mutu tes subjektif, dalam hal ini khususnya reliabilitas. Berikut

ikhtisar rincian kemampuan menulis merurut Djiwandono (2008: 123)

Tabel 2.4 Ikhtisar Rincian Kemampuan Menulis

Ikhtisar Rincian Kemampuan Menulis

No. Unsur Kemampuan Menulis

Rincian Kemampuan

1. Isi yang relevan

Isi wacana tulis sesuai dan relevan
dengan topik yang dimaksudkan
untuk dibahas.

2. Organisasi yang sistematis

Isi wacana disusun secara
sistematis menurut suatu pola
tertentu.

3. Penggunaan bahasa yang
baik dan benar

Wacana  diungkapkan  dengan
bahasa dengan susunan kalimat
yang gramatikal, pilihan kata yang
tepat, serta gaya penulisan yang
sesuai.

Djiwandono (2008: 122)

Donald Knapp dalam Effendy (2012: 192-193) mengusulkan penilaian

tulisan pembelajar berdasarkan butir-butir berikut ini:

(1) Segi bentuk dan tulisan

a. Judul jelas dan sesuai dengan isi.

b. Margin dan permulaan alinea tampak jelas.

c. Tulisan jelas dan mudah dibaca.

(2) Segi pengembangan alinea

a. Kalimat pertama berisi ide pokok alinea.
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b. Kalimat-kalimat lain sebagai penunjang.

c. Terdapat hubungan antara satu kalimat dan kalimat lainnya.
(3) Segi kebahasaan

a. Kata-kata dipilih dan digunakan secara tepat.

b. Rumusan kalimat bervariasi sehingga enak dibaca.

c. Ejaan benar.

d. Penomeran dan pungtuasi digunakan secara memadai.

e. Rincian-rincian memperjelas dan memperkuat ide pokok.

f. Penutup alinea menyempurnakan ide pokok.
(4) Segi gagasan dan isi

a. Kejelasan ide atau gagasan memudahkan pemahaman.

b. Isi karangan cukup bermakna.

c. Isi karangan spontan, kreatif dan orisinal.

Berdasarkan teori di atas, kompetensi menulis dikelompokkan
menjadi dua yaitu menulis terbimbing dan menulis bebas. Dalam penelitian
ini akan menggunakan kompetensi menulis terbimbing dengan stimulus
gambar dan -cerita 'dalam komik dengan tema tertentu, serta sependapat
dengan Burhan Nugiantoro bahwa dalam pemberian tugas mengarang
(menulis) harus terdapat sumber rujukan, dan peneliti mengarahkan siswa
untuk merujuk pada cerita dan gambar dalam media komik berbasis tematik
untuk keterampilan menulis bahasa Arab siswa MTs kelas VIII sebagai

acuan awal atau penstimulus ide dalam membuat tugas karangan/menulis.
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2.2.4.6 Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Arab di MTs

Kelas VIII

Pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab MTs kelas VIII
masih menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang
memuat standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pada tabel 2.5
(terlampir). Berikut rekap SK dan KD keterampilan menulis bahasa Arab
kelas VIII.

A. Standar kompetensi keterampilan menulis bahasa Arab kelas VIII

Mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman dan

informasi baik fiksi dan atau non fiksi melalui kegiatan meringkas dan

menulis tentang dclull, awyull § ghadl, cudl §@laddl , 25l dan adl.

B. Kompetensi dasar keterampilan menulis bahasa Arab kelas VIII

a) Menulis paragraf sederhana tentang icL.)l dengan menggunakan

strukur kalimat yang meliputi bilangan bertingkat.

b) Menulis =paragraf, sederhana tentang a.,.ll § gbasl dengan

menggunakan strukur kalimat jumlah ismiyah (mubtada’ + khobar +
maf’ul bih).
¢) Menulis kegiatan peserta didik di sekolah dengan menggunakan
struktur kalimat jumlah ismiyah (mubtada’ + khobar + maf’ul bih).
d) Menulis jadwal kegiatan harian di rumah dengan menggunakan

struktur kalimat terdiri: jumlah fi’liyyah.
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e) Menulis paragraf sederhana tentang kegiatan sehari-hari di rumah
dengan menggunakan kalimat berstruktur jumlah fi’liyyah.

f) Menulis paragraf sederhana tentang wlsJl dari beberapa teman

sekelasnya.

g) Menulis beberapa 15 yang disenangi.

h) Menulis paragraf sederhana tentang jenis-jenis Al dengan

menggunakan kalimat berstruktur fiil mudhori’ dan mashdar.
1) Menulis profesi anggota keluarga peserta didik menggunakan

kalimat berstruktur fiil mudhori’ dan mashdar.

Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa media komik
berbasis tematik untuk keterampilan menulis bahasa Arab siswa MTs kelas VIII
dapat diupayakan menjadi media penunjang keterampilan menulis di MTs
khususnya di MTs Al Irsyad Gajah Demak, karena ditinjau dari kurangnya
stimulus bagi siswa dalam menulis bahasa Arab. Cerita dan gambar kartun yang
terdapat dalam komik diharapkan dapat menarik minat baca para siswa di MTs Al
Irsyad Gajah Demak, sehingga setelah membaca dan melihat gambar dalam
komik akan memberikan stimulus untuk mengembangkan ide dan gagasan siswa
dalam menulis bahasa Arab. Oleh karena itu peneliti akan menawarkan sebuah
komik berbasis tematik untuk keterampilan membaca bahasa Arab yang telah
disesuaikan dengan kurikulum sekolah sebagai media pembelajaran di MTs kelas

VIIL



BAB 5
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berikut ini adalah simpulan dari penjabaran penelitian dan pengembangan

(R&D) berjudul Pengembangan Media Komik Berbasis Tematik untuk

Keterampilan Menulis Bahasa Arab Siswa MTs Kelas VIII, simpulan tersebut

meliputi:

1. Hasil analisis kebutuhan guru dan siswa terhadap media menunjukkan bahwa
guru dan siswa menghendaki media yang berisi enam komponen utama yaitu:
SK dan KD, kosakata, komik, ikhtisar/hikmah, tata bahasa dan evaluasi yang
berupa soal mengurutkan kata menjadi kalimat dan mengarang berdasarkan
tema.

2. Prototipe media berupa buku dengan lima tema yang berukuran A5 (14,8 cm x
21 cm) dengan sampul kertas ivory berwarna dominan cerah dan isi kertas CTS
berwarna dominan warna-warna primer (merah, biru, kuning).

3. Analisis penilaian ahli dan praktisi terhadap desain produk media komik
berbasis tematik untuk keterampilan menulis bahasa Arab siswa MTs kelas
VIII dapat ditarik kesimpulan bahwa media ini sesuai dan baik dalam aspek
desain media, kelayakan isi, kelayakan penyajian, kegrafikan, maupun
kelayakan bahasa. Saran dan masukan dari para ahli dan praktisi meliputi: (a)
mengganti warna dasar sampul media komik menjadi lebih cerah, (b)

penambahan SK dan KD pada media, (c) merapikan kembali penggunaan
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spasi, (d) merapikan kembali pengaturan halaman, (e) lebih teliti lagi dan
melengkapi teks yang belum sempurna.

Hasil uji coba menyatakan bahwa hasil uji hipotesis diterima, dengan rincian
hasil uji hipotesis pihak kanan yang dihasilkan dari nilai siswa mengerjakan
soal tes menunjukkan t hitung 34,192 dan hasil penilaian siswa melalui
observasi menujukkan t hitung 25,5. Semuanya jatuh di daerah penerimaan Ha,
sehingga Ha diterima. Adapun t tabel 1, 697 jatuh pada penerimaan Ho,

sehingga produk baru lebih efektif dari produk lama.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Adanya pengembangan media yang serupa sehingga menambah pilihan media
yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab yang efektif dan
menyenangkan. Media komik berbasis tematik untuk keterampilan menulis
bahasa Arab siswa MTs kelas VIII juga dapat digunakan pada keterampilan
berbicara dan membaca'dengan mengubah evaluasi sesuai dengan keterampilan

yang diajarkan.

. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejauh ini baru sampai tahap pembuatan

produk dan pengujiannya terhadap peningkatan keterampilan menulis pada satu
tema. Sehingga, memungkinkan kepada pihak lain seperti mahasiswa/peneliti
lain yang ingin melakukan penelitian tindak lanjut dengan kajian yang berbeda

bisa menggunakan produk ini sebagai bahan penelitian. Penelitian yang bisa
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dilakukan misalnya meneliti keefektifan penggunaan media ini pada tema
lainnya yang terdapat dalam media, atau menggunakan penelitian ini sebagai
tinjauan pustaka untuk mengembangkan kajian lain yang berbeda.

. Para guru bahasa Arab berkenan memanfaatkan media ini sebagai media
penunjang dalam membantu proses pembelajaran baik di kelas maupun di luar
kelas dan sebagai rujukan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih kreatif

dan menyenangkan.
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